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2.1. Animasi

Kata animasi berasal dari bahasa latin ‘animare’, yang memiliki arti untuk
menghidupkan atau memberi napas. Seorang animator harus bisa memberi kehidupan
terhadap sebuah ide atau imajinasi. Secara naluri, ketika manusia membuat sesuatu,
mereka akan mereplika realitas serealistis mungkin agar orang-orang percaya bahwa
yang dibuatnya itu nyata. Namun dalam animasi, hal yang paling absurd sekalipun
dapat dijadikan kenyataan oleh animator. Agar hal tersebut dapat bekerja, maka
animasi tersebut harus mengikuti aturan yang ada dalam dunianya sendiri (Wright,

2013, him.1).

Menurut Santucci (2009), animasi adalah sekumpulan gambar yang
diciptakan melalui fotografi ataupun tangan, baik itu digital maupun tradisional, yang
ketika dilihat secara berurutan akan memunculkan ilusi gerakan. llusi tersebut tampak
bergerak karena adanya fenomena yang dinamakan ‘persistence of vision” (Withrow,
2009, him.10), yakni kemampuan mata untuk mempertahankan sebuah sosok gambar
meskipun gambar tersebut telah berubah atau menghilang. Tanpa fenomena ini,
manusia tidak bisa mendapatkan ilusi berkelanjutan dari gambar apa pun. Proses
pembuatan animasi pun beragam di seluruh dunia, dimulai dari gambar tradisional

yang menggunakan pensil sampai ke teknik canggih yang menggunakan teknologi



komputer. Setiap studio animasi memiliki preferensi dan cara mereka sendiri untuk
menganimasi. Meskipun ada perbedaan selera, tetap ada persamaan mendasar
dikarenakan kebutuhan medium serta style animasi. Salah satunya adalah animasi 2-

Dimensi atau animasi 2D (Wright, 2013).

Animasi 2D berawal dari alat tradisional yang menggunakan kertas. Seiring
perkembangan zaman, industri menuntut kebutuhan untuk memproduksi animasi
secara cepat dan efisien. Oleh karena itu, banyak studio animasi sekarang yang
beralih ke produksi CGI atau computer-generated imagery, yang merupakan
penggabungan dari animasi 2D dan live action (Wright, 2013). Secara teknik, animasi
2D tidak jauh berbeda dengan animasi tradisional. Letak perbedaannya terlihat pada
bentuk fisik/asli gambar yang diciptakan. Bila animasi dengan cara tradisional
digambar di atas kertas cel, maka animasi 2D digambar menggunakan komputer atau
software digital. Selain itu, teknik ini jauh lebih efisien dibandingkan proses

tradisional dalam segi waktu serta biaya yang dikeluarkan (Williams, 2002).

2.2. Warna

Kata warna sudah sangat familiar sekali digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Secara sederhana, warna adalah tampilan yang dihasilkan oleh sinar cahaya dengan
panjang gelombang yang berbeda, digolongkan dengan rona, kecerahan, dan saturasi
(Ambrose & Harris, 2005). Mata manusia dapat melihat warna karena ilusi yang

dihasilkan oleh reseptor mata akibat electromagnetic radiation (Crook & Beare,



2018). Warna adalah hal pertama yang dilihat oleh seseorang. Maka dari itu, setiap
manusia akan memiliki kesan dan arti tersendiri ketika melihat sebuah warna,
meskipun ada pengaruh dari latar belakang pula (Ambrose & Harris, 2005).
Contohnya, dalam budaya orang Barat, warna putih dianggap sebagai suci dan dingin
karena dikaitkan dengan salju dan hari Natal (Nugroho, 2008). Manusia
mengasosiasikan warna dengan perkembangan dan pengkondisian budaya masing-
masing. Warna memiliki arti, dan arti tersebut berbeda untuk setiap individu sesuai
dengan kultur, tren, umur, serta preferensi individu (Ambrose & Harris, 2005,

him.11).

Warna ada karena adanya cahaya. Ketika mata melihat suatu objek, otak
merespon dengan menerjemahkan cahaya menjadi warna. Pada kenyataannya, warna
tidak terdapat pada setiap objek. Permukaan objek yang dilihat tersebut memantulkan
sebagian panjang gelombang dan menyerap sisanya, menyisakan sebuah warna dari
hasil pantulan tersebut. Ketika sebuah objek memantulkan seluruh panjang
gelombang, maka akan terlihat di mata manusia sebagai warna putih. Sebaliknya,
apabila semua panjang gelombang diserap oleh objek, akan menghasilkan warna

hitam (Pantone, 2019).

Warna adalah suatu pengalaman dari indera visual. Manusia memiliki 2
pengalaman yang berbeda ketika melihat warna. Warna yang dilihat di dunia nyata
adalah hasil dari pantulan cahaya terhadap objek atau lingkungan. Sedangkan warna

yang dilihat dari layar monitor adalah hasil dari sumber cahaya yang langsung



menuju ke mata tanpa pantulan apa pun (Holtzschue, 2006). Menurut Holtzschue,
warna yang dialami dari pantulan cahaya itu tidak stabil. Apabila sebuah objek
berwarna merah dipindahkan dari sinar matahari ke cahaya yang pudar, maka warna
merah tersebut akan berubah. Sebaliknya, warna dari cahaya langsung lebih stabil.
Selama panjang gelombang cahaya yang mencapai mata tidak bergeser, maka warna

akan terlihat sama.

1. Warna Primer

Ada 2 macam warna primer, dalam lukisan atau cat, dan juga dalam cahaya. Ketiga
warna spektrum kuning, merah, dan biru adalah warna dasar cat, disebut sebagai
primaries, karena tanpanya, warna lain tidak dapat tercipta. Tidak mungkin untuk
membuat warna kuning, merah, ataupun biru dari campuran pigmen apa pun. Secara
teori, dengan hanya menggunakan ketiga warna primer ini, dapat menghasilkan
campuran warna hingga mencapai 16 juta warna atau lebih. Namun kenyataan tidak
selalu sama dengan teori. Jejak dari bahan kimia yang dihasilkan oleh pencampuran

pigmen itu sendiri menghambat pengkreasian warna yang murni (Edwards, 2004).

Sedangkan dalam cahaya, ada 2 macam warna primer, yaitu aditif dan subtraktif.
Tipe aditif adalah warna yang diperoleh dari cahaya yang dipancarkan. Merah, biru,
dan hijau adalah warna primer aditif (RGB), yang ketika digabungkan menghasilkan

warna putih. Tipe subtraktif adalah warna dari pengurangan cahaya. Cyan, magenta,



dan kuning (CMYK) adalah warna primer subtraktif, bila dikombinasikan akan

menghasilkan warna hitam (Ambrose & Harris, 2005).

2. Warna Sekunder

Sama seperti sebelumnya, oleh karena ada 2 macam warna primer (cat dan cahaya),
maka ada 2 macam warna sekunder yang dihasilkan. Dalam cahaya, warna sekunder
merupakan warna yang diperoleh dari gabungan dua warna primer dengan kuantitas
jumlah yang sama. Warna hasil gabungan tersebut sama seperti warna primer tipe
subtraktif, yaitu cyan, magenta, dan kuning. Perlu digarisbawahi, warna sekunder
tidak mungkin mengandung warna yang berada di seberangnya. Sebagai contoh,
warna kuning yang merupakan gabungan dari merah dan hijau, tidak memiliki warna
biru sama sekali. Oleh karena itu, warna kuning sering juga dikenal sebagai minus

blue (Malpas, 2007).

Sedangkan dalam cat, ketiga warna sekunder adalah oranye, violet, dan hijau.
Oranye merupakan perpaduan dari merah dan kuning, violet dari merah dan biru, dan
hijau dari biru dan kuning. Secara teori, seharusnya warna yang dihasilkan sama
seperti demikian. Akan tetapi, secara praktik menunjukkan warna yang lebih keruh.
Sama dengan sebelumnya, hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan bahan kimia
dengan pigmen warna. Oleh sebab itu, para seniman biasanya membeli tiga warna
sekunder sebagai warna sendiri, ketimbang mencampurkannya dengan warna primer

(Edwards, 2004).



3. Warna Tersier

Malpas (2007) berkata bahwa warna tersier merupakan pelengkap pada color wheel.
Warna ini didapat dari gabungan warna primer dengan warna sekunder terdekat.
Sebagai contoh, warna oranye adalah warna yang dihasilkan dari warna primer merah
dengan warna sekunder kuning, dengan jumlah yang sama banyak. Namun, tidak
semua warna tersier memiliki nama seperti warna oranye. Biasanya, yang akan
dilakukan adalah mengambil nama dari warna primer-sekunder yang digunakan untuk
menciptakan warna tersebut. Tergantung konteks dari warna tersiernya, apabila dalam
cahaya, maka penamaannya akan seperti green-yellow, green-cyan, blue-cyan, dan
red-magenta (Malpas, 2007). Namun bila dalam cat, penamaannya akan mengikuti
dari warna primer dan sekunder cat. Ada enam warna, yaitu yellow-orange, red-

orange, red-violet, blue-violet, blue-green, dan yellow-green (Edwards, 2004).
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Gambar 2.1. Teori Warna

(kisscolors.com, 2019)



2.3. Dimensi Warna

Setiap warna memiliki gelombang cahaya yang berbeda, sehingga akan ada banyak
sekali daftar warna yang tidak memiliki nama yang lebih detail. Ketika mendengar
kata ‘merah tua’, imajinasi setiap individu terhadap warna ‘merah tua’ tersebut tidak
akan sama. Faktor cahaya sangat berperan disini sehingga tidak mungkin dinamakan
untuk tiap gelombang cahaya sebuah nama warna. Oleh karena itu, digunakan hue,
saturation, dan brightness untuk mendeskripsikan warna secara lebih detail (Ambrose

& Harris, 2005).

Meskipun hampir semua orang melihat warna dengan sama (kecuali buta
warna), tidak semua orang akan memiliki pendapat yang sama mengenai warna
merah murni atau warna hijau murni. Ada yang merasa merah dengan keoranyean
adalah merah ‘asli’. Ada pula yang merasa hijau ‘asli’ adalah yang mengarah ke
warna kuning. Sama halnya seperti dalam membuat warna sekunder. Secara teori,
untuk membuat warna sekunder membutuhkan proporsi warna primer yang sama.
Namun kenyataannya, justru perbedaan proporsi yang membuat warna sekunder

terlihat seimbang (Fraser & Banks, 2004).

Ada tiga dimensi atau aspek dari warna, yaitu hue, saturation, dan brightness.
Panjang gelombang dari cahaya merupakan salah satu cara untuk membedakan
warna. Hanya saja, warna biru dapat menjadi biru muda atau biru tua. Sebuah warna

dapat menjadi terlalu terang atau terlalu pudar. Hal yang membedakan nuansa ini
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adalah ketiga dimensi di atas. Masing — masing dimensi memiliki kualitas dan
kekuatan yang terlepas dari satu sama lain. Untuk mengukur warna secara jelas,

dibutuhkan ketiga aspek ini (Fraser & Banks, 2004).

1. Hue/Color

Holtzschue (2006) mengatakan bahwa hue adalah nama dari sebuah warna. Dalam
Bahasa Indonesia, kata hue dan color memiliki arti yang sama, yakni warna. Namun,
konteks warna disini berbeda dengan warna dalam kehidupan sehari-hari. Secara
umum, ketika seseorang berbicara mengenai warna, maksud mereka adalah hue,
saturation, dan value yang dilihat secara bersama-sama. Hanya saja, warna yang
dimaksud disini adalah nama dari sebuah warna, seperti ungu, kuning, dan hijau.
Sebuah warna memiliki rumpun keluarganya masing-masing. Hampir setiap warna
yang dilihat adalah hasil campuran dari beberapa hue. Dengan catatan, satu hue akan
lebih dominan dari yang lain (Holtzschue, 2006). Hue adalah karakteristik unik dari
sebuah warna yang membantu membedakan satu warna dengan yang lainnya. Hues
dibuat berdasarkan banyaknya jenis gelombang cahaya (Ambrose & Harris, 2005).
Hue adalah perbedaan warna karena adanya perbedaan panjang gelombang (Nugroho,

2008).
2. Saturation/Chroma
Dalam analisisnya Ambrose dan Harris (2005) menyebutkan bahwa saturation

mengacu pada kemurnian sebuah warna. Setiap tingkatan saturasi mendeskripsikan

11



warna untuk bergerak mendekati atau menjauhi dari warna abu-abu. Saturasi dengan
tingkatan maksimum berarti tidak ada warna abu-abu. Oleh karena itu warna yang
dihasilkan sangat jelas, kaya, terang, dan padat. Dalam saturasi rendah, semua warna
akan mengandung warna abu-abu yang semakin pekat, menghasilkan warna yang

lemah, meredam, dan tumpul (Ambrose & Harris, 2005).

Saturasi akan membuat suatu warna menjadi jernih dan cerah, atau menjadi pucat dan
pudar. Apabila saturasi suatu warna 100%, artinya warna tersebut murni tanpa
campuran warna apa pun. Bila saturasi suatu warna 0%, maka warna tersebut akan
menjadi tak berwarna. Nihilnya suatu saturasi mengubah warna tersebut menjadi abu-
abu, bukan hitam. Sebaliknya, semakin intens suatu warna, akan semakin pekat warna

tersebut (Nugroho, 2008).

3. Value/Brightness

Value mengacu pada seberapa terang atau gelap sebuah warna. Perubahan value dapat
dicapai dengan memadukan warna putih atau hitam. Warna yang dicampur dengan
putih dinamakan tint, sedangkan warna yang dicampur dengan hitam dinamakan
shades (Ambrose & Harris, 2005). Value juga dikenal dengan berbagai nama, seperti
brightness dan luminance. Artinya adalah kecerahan, seberapa terang dan gelap suatu
warna. Semakin kecil nilainya, akan membuat suatu warna semakin gelap atau hitam.

Begitu pula sebaliknya, semakin besar nilainya, maka warna tersebut akan semakin
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mendekati putih. Di sini, 0% artinya gelap, sedangkan 100% artinya terang (Nugroho,

2008).

HUE SATURATION VALUE

Gambar 2.2. Hue, Saturation, Value

(30daysweater.com, 2019)

2.4. Color Wheel/Color Harmony

Malpas (2007) mengatakan bahwa Sir Isaac Newton membuat sebuah buku pada
tahun 1704 dengan judul Opticks, dimana beliau menciptakan color wheel yang
pertama. Color wheel adalah sebuah diagram berbentuk lingkaran yang menempatkan
hue secara berseri. Newton mengatakan bahwa warna bukanlah sesuatu yang

dihasilkan oleh properti benda, melainkan properti fundamental dari cahaya.
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Gambar 2.3. Newton'’s Color Wheel

(the-scientist.com, 2017)

Semenjak itu, banyak orang yang mengubah dan mengembangkan color
wheel. Secara umum, ada 2 bentuk dari roda warna. Pertama, yang menjelaskan
mengenai pencampuran warna dalam bentuk dyes dan cat. Kedua, seperti milik
Newton, menjelaskan bagaimana warna bercampur dalam bentuk cahaya. Di era
modern sekarang, hampir semua orang menggunakan digital color, yang
menggunakan red, green, dan blue (RGB) sebagai warna dasar mereka dalam
mencampur warna. Color wheel RGB mempunyai 12 warna, dimana setiap warna

merupakan gabungan dari 2 warna terdekatnya (Malpas, 2007, him. 12-13).

14



Gambar 2.4. 12 RGB Color

(presentitude.com, 2015)

Dikenal juga sebagai The Artists’ Spectrum, metode ini mengklasifikasi
antarwarna yang bertujuan untuk memberikan referensi terhadap warna primer,
sekunder, dan tersier. Dua belas warna ini juga bertujuan untuk merangkum seluruh
hue yang mampu dilihat oleh mata manusia. Sebenarnya hanya ada 6 warna dasar
pada lingkaran ini, yaitu merah, oranye, kuning, hijau, biru, dan ungu. Namun,
jumlah warna ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan selama warna yang

ditambahkan dimasukkan secara berkala (Holtzschue, 2006).

Sebuah color wheel sering dipakai untuk membantu seorang desainer dalam
membuat skema warna atau color scheme (Ambrose & Harris, 2005). Ketika warna-
warna pada roda warna ini dikombinasikan, akan menghasilkan warna yang harmonis
untuk dilihat (Nugroho, 2008). Skema warna ini memperuntukkan agar mata dan otak

manusia bekerja sama untuk melihat keseimbangan serta keharmonisan secara
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keseluruhan warna (Fraser & Banks, 2004). Ada berbagai jenis skema dalam color

wheel, beberapa diantaranya adalah monokromatik, komplementer, dan analogis.

Analogous Complementary Split Triadic
Complementary

Gambar 2.5. Color Schemes

(helena-source.net, 2018)

1. Monokromatik

Warna monokromatik adalah kombinasi warna yang menggunakan hanya satu bagian
dari color wheel saja (Ambrose & Harris, 2005). Skema warna ini mengambil satu
hue dan bermain pada saturasi serta brightness-nya. Menurut rasio diagram warna
milik Goethe, dalam kasus monokromatik ini, warna hitam dapat digunakan secara
bebas, sedangkan warna putih harus digunakan secara hemat. Hal ini mengatakan
bahwa warna gelap harus mendominasi komposisi monokromatik (Fraser & Banks,

2004).
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2. Komplementer

Warna komplementer adalah kombinasi warna yang menggunakan dua bagian yang
bertolak belakang dari color wheel. Salah satu ciri khasnya adalah dua warna yang
memiliki kontras sangat kuat, sehingga memberikan tampilan yang bergairah dan
mencolok (Ambrose & Harris, 2005). Biasanya dalam skema warna ini, satu warna
lebih dominan daripada yang lainnya, membuat warna yang tidak dominan menjadi
pusat perhatian karena berbeda dari sisanya. Menurut Edwards (2004), warna
komplementer berarti warna yang saling melengkapi atau warna yang
menyempurnakan. Dalam cat, seberapa kecil pun bagiannya, setiap warna dari sebuah
skema komplementer pasti mengandung ketiga warna primer. Contohnya warna
merah dengan warna komplementernya, yaitu hijau. Hijau merupakan perpaduan dari

kuning dan biru, demikian melengkapi ketiga warna primer cat.

3. Split-Komplementer

Split-komplementer merupakan turunan dari jenis komplementer, hanya saja salah
satu bagian dibagi lagi menjadi dua bagian terdekat, sehingga untuk keselurahan

warna ada tiga sisi yang dipakai (Ambrose & Harris, 2005).

4. Double-Complementary

Double-komplementer terdiri dari 4 macam warna pada color wheel. Mengambil dari
2 warna yang saling bersebelahan dengan kedua warna diseberangnya (Ambrose &

Harris, 2005).
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5. Triadic

Skema triadic menggunakan tiga macam warna yang berjarak sama jauhnya pada
color wheel. Ketiga warna ini dapat menjadi warna primer, namun dapat
menyebabkan hasilnya menjadi sangat mencolok. Untuk itu, akan lebih enak dilihat
mata apabila menggunakan triadic berdasarkan warna sekunder atau tersier karena

warnanya yang lebih ringan (Fraser & Banks, 2004).

6. Analogous

Warna analogous adalah warna apa pun yang bersebelahan satu sama lain pada color
wheel. Skema warna ini memiliki komposisi warna yang harmonis karena setiap
warna merefleksikan gelombang cahaya yang mirip. Cara analogous ini memiliki
aturan minimal 3 warna dengan maksimum sampai dengan 5 warna. Apabila
memaksakan warna keenam, akan ada sepasang warna yang berseberangan, dimana
menjadi sama seperti metode komplementer, sehingga akan membatalkan skema
analogis. Contohnya, warna biru akan bertemu dengan warna yellow-orange, dimana

secara panjang gelombang sudah saling menentang dan berlawanan (Edwards, 2004).

2.5. Color Psychology

Carl Jung (seperti dikutip dalam Fraser & Banks, 2004, him. 20), seorang psikoanalis
mengatakan bahwa ‘warna adalah bahasa pertama dari alam bawah sadar manusia’.
Meskipun simbol warna berbeda antarbudaya dan agama, banyak makna warna yang

dikenali di seluruh dunia, yang berasal dari tradisi Yahudi, Islam, Hindu, Tao, Budha,
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Kristen, tradisional, dan banyak lainnya. Kemiripan terhadap makna warna pada
setiap budaya kuno menunjukkan adanya suatu fenomena yang menjadi penyebab
kesamaan tersebut (Fraser & Banks, 2004). Perlu dicatat, tidak ada aturan yang benar
dan pasti mengenai arti warna, bahkan dari kalangan para ahli sendiri. Sebab,
semuanya tergantung dari pengalaman serta kebudayaan individual. Ada arti warna
yang secara luas disepakati bersama, namun untuk arti yang spesifik, ada pula yang

tidak setuju (Edwards, 2004).

Hal yang membuat arti warna menjadi rumit untuk disepakati bersama karena
setiap warna memiliki arti positif serta negatif. Akibatnya, sebuah warna mempunyai
dwiarti, menyebabkannya menjadi ambigu. Enid Verity (seperti dikutip dalam
Edwards, 2004, him.172) mengatakan bahwa warna dilihat sebagai faktor emosional
yang penting bagi orang awam. Meskipun opini ilmiah dan medis mungkin
meragukan kebenaran dari psikologis warna, apa yang dilihat oleh masyarakat dunia
secara luas memberi dampak besar terhadap apa yang seharusnya menjadi hal
subjektif. Oleh karena itu, tidak ada arti warna yang secara objektif disepakati

bersama (Edwards, 2004).

Ada 11 warna yang paling umum dikenali di kultur seluruh dunia. Arti yang
dijelaskan disini bukan dimaksud sebagai penjelasan lengkap ataupun arti ilmiah,
namun gambaran luas dari gabungan beberapa kultur dan budaya. Perlu dicatat bahwa
perubahan terhadap value dan intensitas, serta pencampuran dengan warna lain akan

memiliki arti yang berbeda. Warna terang memberikan kesan emosi yang intens,
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sedangkan warna gelap memberikan kesan emosi yang lemah. Kesebelas warna yang
dimaksud adalah merah, putih, hitam, hijau, kuning, biru, oranye, coklat, ungu, abu-

abu, dan pink (Edwards, 2004).

1. Merah

Merah adalah warna matahari. Warna yang memberikan kehidupan namun juga dapat
mengambilnya kembali. Merah juga merupakan warna darah serta api, menyimbolkan
rasa sakit dan juga bahaya. Secara psikologis, merah berarti kegairahan, bahaya,
kemarahan, cinta, seks, merangsang, energi, tantangan, agresif, ketegangan dan
kekuatan. Secara keseluruhan, warna merah akan memperkuat suatu emosi dalam

bentuk apa pun (Fraser & Banks, 2004).

2. Biru

Biru adalah warna langit dan laut, membentang sangat luas dan jauh ke cakrawala,
memberikan suatu perasaan kebebasan dan ketenangan. Namun, perasaan tersebut
menyadarkan betapa kecilnya manusia dibandingkan dengan alam semesta,
memberikan rasa kesepian dan ‘dingin’. Secara psikologis, biru berarti ketenangan,
kedinginan, perenungan diri, kebijaksanaan, kesendirian, kecerdasan, kepercayaan,
kecantikan, kejauhan, ketidakramahan, dan kekurangan emosi (Fraser & Banks,
2004). Di Kitab Suci, tidak sekalipun warna biru muncul ketika berbicara tentang
langit ataupun surga. Hal itu membuat warna biru menjadi ethereal dan

instubstantial, sangat halus dan tidak kukuh, seolah-olah menjadi sebuah warna yang
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tidak nyata. Warna biru pun menimbulkan rasa kelamunan, kesedihan, dan
kemurungan. Hal tersebut dapat dilihat pada karya Picasso di saat ‘periode biru’nya,
yang penuh dengan kesedihan juga kemiskinan. Selain itu, biru menandakan
ketidaksusilaan, seperti ungkapan pada ‘film biru’ (Edwards, 2004). Secara universal,
warna biru dilihat sebagai warna yang sejuk dan bersih. Air menjadi salah satu
asosiasi warna biru, memberikan efek yang menenangkan dan santai (Ambrose &

Harris, 2005).

3. Hijau

Hijau adalah warna tumbuhan dan pepohonan, makhluk hidup yang tumbuh secara
natural dengan daya hidup dan kesehatan yang menakjubkan. Secara psikologis,
warna hijau berarti alam, keberuntungan, kehidupan, oksigen, uang, kesuksesan,
kesembuhan, kesuburan, kedamaian, kemakmuran, keharmonisan, kebosanan,
kehambaran, kelemasan, dan keterhentian (Fraser & Banks, 2004). Secara umum,
warna hijau disepakati bersama sebagai warna keseimbangan dan menyimbolkan
masa muda, harapan, dan kebahagiaan. Meskipun warna ini berarti kesehatan dan
pertumbuhan, sebaliknya warna hijau juga melambangkan sebuah penyakit. Hijau

juga merupakan warna dari kecemburuan serta iri hati (Edwards, 2004).

4. Kuning

Kuning merupakan salah satu warna yang memiliki arti paling ambigu. Warna kuning

melambangkan kehangatan, emas, dan kebahagiaan. Namun di sisi lain, ia juga
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melambangkan kecemburuan, aib, tipu muslihat, pengkhianatan, dan rasa takut. Di
Islam, kuning adalah warna kebijaksanaan. Sedangkan di Kristen, kuning merupakan
warna yang dipakai oleh Judas ketika ia mengkhianati Yesus. Pada mitologi kuno
maupun era modern sekarang, kuning merepresentasikan baik melawan jahat,
contohnya para penegak hukum menggunakan pita berwarna kuning untuk menandai
TKP. Warna kuning pada alam dianggap sebagai sesuatu yang menggembirakan dan
menawan (Edwards, 2004). Secara luas, kuning berarti keoptimisan, percaya diri,
harga diri, kekuatan emosional, keramahan, kekreatifitasan, tidak rasional, ketakutan,

kerapuhan emosional, depresi, kegelisahan, dan bunuh diri (Fraser & Banks, 2004).

5. Oranye

Warna oranye tidak memiliki arti atau simbolisme yang begitu banyak. Hal itu dapat
dilihat pada kurangnya ungkapan akan emosi manusia menggunakan warna ini,
seperti menjadi oranye atau merasa oranye. Oranye berhubungan dengan api dan
kehangatan, namun karena warna merah lebih dominan, warna ini kehilangan artinya
akan bahaya api tersebut (Edwards, 2004). Meskipun demikian, oranye dianggap
salah satu warna yang paling panas. Warna ini sangat menonjol dan ceria, menarik
perhatian dari anak-anak (Ambrose & Harris, 2005). Oranye merupakan warna dari
jubah yang dipakai oleh biksu Buddhis. Warna ini berkaitan dengan musim gugur dan
Halloween, sehingga memiliki arti ketidakseriusan, berkelakuan sembrono, serta
kenakalan. Namun pada sisi positifnya, warna ini berarti kekuatan atau tenaga tanpa

keagresian (Edwards, 2004).
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6. Coklat

Coklat berarti kebumian, kayu, kestabilitasan, kesolidaritasan, keseriusan, keandalan,
pendukung, keberatan, purba, tua dan tidak humoris (Fraser & Banks, 2004). Coklat
merupakan warna dari tanah bumi, warna yang dibuat dengan mengombinasikan biru
atau hitam dengan oranye dengan intensitas yang kecil. Warna yang suram, sering
disimbolkan sebagai penderitaan dan kemurungan (Edwards, 2004). Coklat juga
merupakan warna netral, yang diasosiasikan bersama materi organik seperti kayu dan
batu. Warna coklat adalah warna yang padat, teguh, dan memberikan impresi

kehangatan serta kebaikan alami (Ambrose & Harris, 2005).

7. Ungu dan Violet

Ungu berarti kespiritualan, pengurungan, penglihatan, kemewahan, Kkeaslian,
kenyataan, kualitas, introversi, kemerosotan, penindasan, dan inferioritas (Fraser &
Banks, 2004). Seperti warna hitam, ungu adalah warna yang gelap, beberapa arti pada
warna ini berasal dari fakta bahwa warna ini memantulkan sedikit cahaya.
Sebaliknya, warna komplemen ungu, yakni kuning adalah warna yang paling banyak
memantulkan cahaya. Untuk itu, bersama-sama mereka seperti cahaya matahari dan
bayangannya, atau kebahagiaan dan kesedihan. Warna ungu adalah warna dengan
perasaan yang sangat kuat atau dalam. Warna ini juga digunakan untuk berduka pada
kematian dari orang yang tercinta. Jaman dulu, warna ungu sangat sulit untuk

didapatkan. Hanya kaum elit atau bangsawan saja yang mampu memilikinya,
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sehingga warna ungu menyimbolkan suatu posisi dengan kekuasaan, martabat, dan
kehormatan. Warna ini juga berarti keberanian, seperti pada ungkapan ‘purple heart’,

untuk orang-orang yang terluka atau tewas saat bertugas (Edwards, 2004).

Violet juga dapat ditukar dengan ungu. Keduanya dibuat dari warna merah yang
dicampur dengan biru. Kata ‘violet” memiliki arti yang lebih pudar dan halus,
berbeda dengan warna ungu yang memiliki kewenangan dan kekuatan. Violet lebih

mengarah pada kesedihan, kerapuhan, dan kelemahan (Edwards, 2004).

8. Hitam

Hitam berarti kecanggihan, daya tarik, keamanan, keefisiensian, kekukuhan,
penindasan, kedinginan, ancaman, dan keberatan (Fraser & Banks, 2004). Di budaya
barat, hitam melambangkan kematian, kesedihan, kejahatan, pertanda buruk, neraka,
dan kutukan. Bagi orang mesir kuno, hitam berarti kehidupan, pertumbuhan, dan
kesejahteraan. Warna hitam juga diasosiasikan dengan malam hari, menyebabkan
warna hitam menjadi warna yang misterius dan intrik (Edwards, 2004). Hitam adalah
warna yang konservatif dan serius, namun di sisi lain juga warna yang seksi, canggih,

dan anggun (Ambrose & Harris, 2005).

9. Putih

Di barat, warna putin menyimbolkan kesucian dan kepolosan. Ketika sepasang
pengantin akan menikah atau ketika seorang bayi akan dibaptis, mereka akan

menggunakan gaun berwarna putih. Sedangkan di timur, putih adalah warna kematian
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dan pemakaman. Contohnya di China, ketika seseorang meninggal maka mereka akan
menggunakan pakaian berwarna putih. Putih juga melambangkan kedamaian, berasal
dari bendera putih untuk menyatakan menyerah dari pertempuran (Edwards, 2004).
Warna putih dianggap sebagai kebaikan, kemurnian, kebersihan, kesederhanaan, dan
ruang; karena diasosiasikan dengan rumah sakit, pernikahan, dan ke-Tuhanan

(Ambrose & Harris, 2005).

10. Merah Muda/Pink

Warna pink diciptakan dari warna merah dicampur dengan putih. Secara konotasi,
warna ini tidak memiliki arti sekasar warna merah. Pink lebih ramah dan secara
umum memberikan suasana hati yang ringan. Warna pink sering diasosiasikan dengan
bayi perempuan dan kewanitaan. Selain itu, warna ini juga melambangkan rasa

sensual dan cenderung lebih agresif pada bidang tersebut (Edwards, 2004).

Pink adalah warna yang hangat, menegangkan, seru, dan feminim.
Melambangkan cinta dan keromantisan. Semakin merah warna pink, maka akan
semakin jelas dan terlihat lebih awet. Sebaliknya, semakin sedikit warna merah dari

pink, maka akan menjadi semakin lembut dan dewasa (Ambrose & Harris, 2005).

11. Abu-Abu

Abu-abu merupakan warna kesuraman dan kedepresian. Warna ini juga memberikan
rasa ketidakpastian dan keraguan. Warna dari abu dan debu, diasosiasikan dengan

penuaan. Warna abu-abu membawakan arti yang mengarah pada kekurangan
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motivasi serta penyerahan diri. Hanya saja, di alam bebas, warna ini menyediakan

perlindungan kamuflase bagi hewan (Edwards, 2004).

2.6. Color Script

Colorscript adalah salah satu elemen penting dari pembuatan film animasi (Amidi,
2011). Dalam memproduksi sebuah film animasi, colorscript digunakan untuk
“mereckam” pewarnaan dan pencahayaan kumpulan-kumpulan adegan dari film
(Wissler, 2013). Setiap frame tidak perlu menjadi sebuah karya seni, tetapi harus
dapat mengilustrasikan penampilan serta feel yang dituju. Fokus utama dari

colorscript adalah warna untuk memperlihatkan mood cerita.

Menurut Amidi (2011), setiap elemen dalam film harus membantu penonton
mengerti perasaan emosional yang dirasakan tokoh utama dalam cerita. Dua elemen
yang paling berperan dalam hal ini adalah musik dan warna. Dengan kedua faktor ini,
apa yang dikatakan seorang tokoh dapat menjadi tidak benar karena warna dari

pencahayaan scene-nya yang suram, atau juga dengan musiknya yang meresahkan.
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Gambar 2.6. Color Script Finding Nemo

(animationapprentice.blogspot.com, 2017)

Oleh sebab itu, colorscript yang menunjukkan keseluruhan color mood film
menjadi penting dalam membangun, merencanakan dan memperbaiki emosi visual

yang mendukung cerita film.

2.7. Lighting

Menurut Wissler (2013), lighting atau pencahayaan dalam dunia nyata diperlukan
sebagai basis dasar dalam pembuatan cahaya digital. Tanpa pengetahuan dasar
bagaimana cahaya bekerja, cahaya buatan akan tampak aneh atau tidak natural.
Sebelum menentukan lighting dari sebuah scene, harus ditentukan terlebih dahulu
setting yang diinginkan. Setting adalah waktu dan tempat dimana sebuah situasi atau
peristiwa terjadi. Apakah settingnya outdoor atau indoor; malam, siang, atau sunset;
cerah, hujan, atau berkabut. Setiap situasi tersebut memiliki pencahayaan yang

berbeda-beda, seperti warna, peletakan/posisi, intensitas, serta kelembutan cahaya.
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Ada 2 jenis lighting, direct dan indirect. Direct berarti sumber cahaya bertemu
langsung dengan subjek lighting, sedangkan indirect berarti cahaya bertemu secara

tidak langsung, baik karena pantulan benda maupun kaca.

1. Time of Day

Setiap waktu memiliki karakteristik lighting yang unik. Ada 5 klasifikasi waktu,
yakni morning, midday, early evening/golden hour, sunset, dan night. Untuk
menentukan perbedaan kelima kurun waktu ini, posisi matahari menjadi penentuan

utamanya. Berikut adalah ciri — cirinya:

a. Sunrise/Dawn/Morning
(1) Berwarna merah/emas/pink hangat dengan direct light;
(2) Indirect light dengan suasana kebiruan;
(3) Dapat muncul kabut yang melembutkan kualitas cahaya;
(4) Warna di pagi hari lebih ke arah cool colors.
b. Midday
(1) Memiliki kontras warna yang tinggi;
(2) Pencahayaan di atas kepala yang kuat;
(3) Bayangan gelapnya terlihat tajam;
(4) Cahaya langsung dapat berwarna putih, cool (sedikit kebiru-

biruan), atau warm (sedikit kemerah-oranyean);
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(5) Pencahayaan secara tidak langsung lebih biru dibandingkan cahaya
langsung.
c. Early Evening (“Golden Hour”)
(1) Berwarna merah/emas hangat dengan direct light;
(2) Indirect light berwarna biru;
(3) Memiliki visual yang enak dilihat.
d. Sunset
(1) Warna merah-emas yang jelas dengan direct light;
(2) Bayangan berwarna biru tua;
(3) Sering memiliki warna kemerahan.
e. Night

(1) Berwarna biru lemah dengan indirect light;

(2) Cahaya bulan berwarna cool/putih.

Gambar 2.7. (dari kiri) Morning, Midday, Early Evening, Sunset, Night

(Wissler, 2013)
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2. Weather

Seperti yang Wissler (2013) katakan, kondisi cuaca juga sangat mempengaruhi

lighting pada scene.

- Cuaca mendung memiliki warna kebiru-biruan atau keabu-abuan. Sebab,
awan-awan menjadi penyerap cahaya yang kemudian menyebarnya secara
halus ke seluruh tempat.

- Langit berkabut memiliki partikel-partikel di udara yang (1) menghalangi
pandangan serta (2) menghaluskan cahaya. Warna dari objek-objek yang
terhalang kabut mengikuti warna atmosfir, seperti abu-abu, biru, coklat, atau
emas.

- Terakhir, cuaca hujan menyerap cahaya dan membaurkannya pada atmosfir.
Air membuat segala warna permukaan menjadi lebih gelap dan memantulkan.

3. Location

Berdasarkan keberadaan atau letak lokasi, cahaya akan memiliki variasi warna,
peletakan, intensitas, serta kualitas (Wissler, 2013). Oleh karena banyaknya sumber
cahaya yang dapat menjadi lightsource, yang akan disebutkan hanya yang memiliki

relevansi terhadap film “Mainkref in Jakarta” saja.

- Fluorescent light (indoor) memiliki pencahayaan yang mengarah ke warna

hijau.

30



- Mixed lighting adalah pencahayaan gabungan antara cahaya buatan dengan
cahaya alami. Hal ini disebabkan karena scene memiliki lokasi indoor dan
outdoor. Warna indoor cenderung mengarah ke warna oranye, sedangkan
outdoor lebih ke arah biru.

- Pencahayaan di kota diterangkan dengan berbagai macam artificial light.
Biasanya jalanan berwarna biru-kehitaman dengan penerangan dari lampu

jalanan dengan warna-warna hangat, seperti kuning, merah, dan oranye.

2.8. Suasana

Suasana adalah suatu perasaan yang mempengaruhi psikologis atau mental seseorang,
dimana hal tersebut akan membuatnya termenung dan berpikir dalam jangka waktu
tertentu. Sedangkan emosi berpusat pada suatu gerakan yang cepat atau reflek, agar
perasaan yang dialami akan segera sirna. Ekkekakis (2012) berusaha menjelaskan

mengenai suasana dalam tiga komponen utama yaitu core affect, emotion dan mood.

2.8.1. Afek (Core Affect)

Afek merupakan situasi atau keadaan yang dengan sadar dapat didefinisikan sebagai
perasaan naluriah yang non-reaktif. Umumnya, afek merepresentasikan bermacam-
macam perasaan yang dirasakan oleh seseorang, baik itu dalam konteks suasana
maupun emosi. Afek dapat digolongkan menjadi dua, yaitu afek positif dan afek

negatif.
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1. Afek Positif (Positive Core Affect)

Afek positif berorientasi pada dimensi suasana hati yang mencakup emosi-emosi
positif. Sebagai gambaran, batas tertinggi dari emosi positif contohnya adalah
bahagia, tenang, gembira, dan senang. Sedangkan batas terendahnya adalah lelah,

bosan, dan malas.

2. Afek Negatif (Negative Core Affect)

Afek negatif berorientasi pada dimensi suasana hati yang mencakup emosi-emosi
negatif. Sebagai gambaran, batas tertinggi dari emosi negatif contohnya adalah stress

dan gugup. Sedangkan batas terendahnya adalah seimbang dan tenang.

High Negative Tense Alert High Positive
Affect ' : Affect
Nervous : Excited
'
'
Stressed E Elated
E
Happy
U '
pset '
V
Sad E Content
i
Depressed E Saranie
1
)
Bowd E Relaxed
Low Positive Eciisoad : Calin Low Negative
Affect 9 Affect

Gambar 2.8. Struktur Afek

(researchgate.net, 2010)
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2.8.2. Emosi (Emotion)

Emosi dapat didefinisikan sebagai perasaan yang intens atau kuat, yang memusatkan
diri pada seseorang atau sesuatu. Emosi adalah umpan balik atau respon atau reaksi
terhadap suatu keadaan atau kejadian spesifik. Dengan melihat ekspresi wajah
seseorang, biasanya akan terpampang dengan jelas emosi yang dirasakan olehnya.
Jika seseorang mengalami emosi, maka cenderung akan melakukan tindakan tertentu.
Sebagai gambaran, bahagia, marah, sedih, jijik, takut, dan terkejut adalah contoh dari

€mosi.

2.8.3. Suasana (Mood)

Jika dibandingkan dengan emosi, suasana adalah perasaan yang kurang intens atau
kurang kuat, yang muncul tanpa adanya kejadian atau rangsangan spesifik. Suasana
juga dapat diartikan sebagai gabungan dari bermacam-macam emosi dalam kisaran
afek yang masih berhubungan. Oleh karena itu, timbulnya suatu suasana tidak
disebabkan oleh sesuatu yang spesifik. Suasana bersifat psikologis dan biasanya tidak
terlihat dari raut wajah seseorang. Sebagai gambaran, suasana yang melankolis bisa

merupakan gabungan dari perasaan sedih, kecewa, dan depresi.

2.9. Histogram

Histogram, menurut McHugh (2019), adalah sebuah konsep penting yang harus
dimengerti dalam pengambilan gambar dengan kamera digital. Histogram pada

dasarnya memberikan informasi mengenai exposure atau pencahayaan yang dimiliki

33



sebuah gambar sudah benar atau belum, apakah pencahayaannya kuat atau flat, dan
juga penyesuaian apa yang harus dilakukan agar didapat hasil gambar yang

diinginkan.

Di dalam gambar, terdapat pixel-pixel yang memiliki warna, dimana warna
tersebut didapat dari gabungan warna RGB (red, green, blue), yang merupakan warna
pada layar. Setiap warna memiliki tingkat kecerahan yang berbeda, dengan kisaran 0
hingga 255 untuk gambar berbasis digital (seperti pada layar HP dan komputer)
dengan kedalaman sebesar 8 bit. Hasil dari sebuah histogram RGB akan muncul
ketika komputer memproses setiap tingkat kecerahan RGB dan menghitung berapa
banyaknya untuk setiap level, dari 0 hingga 255. Meskipun ada tipe histogram yang

lain, hampir semua memiliki gambaran yang sama seperti pada gambar dibawabh ini.

Shadows Midtones Highlights
- - -——————————————

4

Pixel count

- 255

I.

Gambar 2.9. Grafik Histogram

(McHugh, 2019)
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Pada gambar diatas, sumbu x atau sumbu horizontal merepresentasikan level tonal
dari 0 hingga 255, dan sumbu y atau sumbu vertikal merepresentasikan jumlah pixel
dalam level tonal tersebut. Shadow, midtone, dan highlight, mengindikasikan area

gambar yang paling gelap, tengah, dan paling terang.

1. Shadow

Shadow, menurut Hurkman (2010), adalah area atau bagian yang gelap pada sebuah
gambar, atau bisa juga bagian yang memiliki banyak warna hitam. Ketika membaca

sebuah histogram, shadow berada pada bagian kiri dari grafik.

2. Highlight

Highlight, menurut Hurkman (2010), adalah area atau bagian yang terang pada
sebuah gambar, atau bisa juga bagian yang memiliki banyak warna putih. Highlight
pada suatu gambar bisa disebabkan oleh beberapa sumber cahaya, yaitu matahari,
cahaya dari lilin, pantulan baju, dan sebagainya. Ketika membaca sebuah histogram,

highlight berada pada bagian kanan dari grafik.
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